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RINGKASAN 

Gerakan untuk melestarikan dan memanfaatkan hasil dari Preservasi atau Konservasi dari bangunan bersejarah di 

Indonesia terutama di Jakarta semakin gencar. Salah satunya bangunan bersejarah di Jakarta yang sukses dalam 

melestarikan bangunan bersejarahnya adalah bangunan Candra Naya. Adapun lahan kepemilikannya berada di 

bawah PT. Modernland realty tbk. Sebenarnya bangunan Candra Naya tersebut adalah bangunan bekas milik 

seorang Mayor China yang Bernama Khouw Kim An. Adapun yang membangun adalah kakeknya yang bernama 

Khouw Tian Sek. Bangunan tersebut dibangun pada tahun Kelinci yaitu tahun 1800 atau 1862 karena tidak ada data 

yang tepat. Pembangunan rumah tersebut untuk memperingati kelahiran putranya yang Bernama Khouw Tjeng 

Tjoan. Pada tahun 1939 ditempati oleh Khouw Kim An (cucu dari Khouw Tian Sek). Pada tahun 1945 setelah 

terjadi huru hara G30S PKI bangunan ditinggalkan pemiliknya. Kemudian disewa sebuah Yayasan Pendidikan yang 

Bernama Sin Ming Hui dan pada tahun 1965 karena tidak boleh lagi ada nama selain Indonesia maka nama Yayasan 

Pendidikan berubah nama menjadi Candra Naya. Bangunan tersebut telah disahkan sebagai Bangunan Cagar 

Budaya oleh pemerintah DKI Jakarta pada tahun 2021. Bangunan Candra Naya terdiri dari bangunan inti yaitu 

bangunan yang masih utuh dari tahun berdirinya 1862, bangunan sayap kanan dan kiri merupakan bangunan 

rekonstruksi. Selain itu ada bangunan Gazebo yang kondisinya masih utuh sejak didirikan tahun 1862. Sesuai 

dengan undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang Bangunan Cagar Budaya, yang salah satu isinya mengatakan 

bahwa bangunan yang telah dilakukan pelestarian maka harus dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan masa kini. Oleh 

sebab itu pada bagian sayap kanan tengan bangunan Candra Naya akan dipakai sebagai rumah makan. Setelah 

pemilik mengadakan survey lapangan tentang kuliner di wilayah Glodok ternyata makanan Sulawesi belum ada. 

Oleh sebab itu rumah makan tersebut akan menjual makanan khas Sulawesi antara lain sop konro dan lainnya. 

Tujuan dari PKM ini adalah untuk memberikan bantuan kepada PT. Modernland Realty tbk sebagai Mitra dalam 

mendesain interior rumah makan tersebut yang tidak melanggar aturan yang tercantum dalam undang-undang.  

Adapun metode yang dipakai adalah diskriptif kualitatif dengan cara mengadakan pengamatan lapangan,  

wawancara kepada pemilik rumah makan tentang makanan yang akan disajikan. Hasil wawancara dicatat kemudian 

dibuatkan konsep desain dan desain yang sesuai dengan aturan terhadap bangunan Cagar Budaya. Dengan demikian 

PT. Modernland Realty tbk telah menjawab salah satu ketentuan dalam undang-undang nomor 11 tahun 2010 

tentang Cagar Budaya, yaitu pemanfaatan ruang yang disesuaikan dengan kebutuhan masa kini. 

Kata kunci: Candra Naya, Cagar Budaya, Rumah Makan 
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PRAKATA 

  Berkat rakhmad Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya laporan akhir PKM yang kami langsanakan pada semester 

ini dapat terwujud. Namun demikian pastinya masih banyak kekurangan disana-sini. Untuk itu kami mohon bapak 

ibu dapat memberikan masukan kepada kami demi sempurnanya laporan akhir yang kami buat ini. 

 Laporan ini sangat bermanfaat untuk mitra kerja kami karena dalam proses pelaksanaan Pembangunan 

restoran dibutuhkan panduan dari ahli pelestari supaya tidak ada pelanggaran terhadap Undang-undang no 11 tahun 

2010. 

 Demikian yang dapat kami sampaikan terima kasih atas bantuan bapak ibu. Terima kasih buat Ibu Ketua 

LPPM UNTAR yang telah memvasilitasi PKM ini. 

 

Hormat kami 

 

 

Prof. Dr. Dr. Ir. Naniek Widayati Priyomarsono, M.T 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Sebenarnya bangunan Candra Naya tersebut adalah bangunan bekas milik seorang Mayor China yang 

Bernama Khouw Kim An. Adapun yang membangun adalah kakeknya yang bernama Khouw Tian Sek. Bangunan 

tersebut dibangun pada tahun Kelinci yaitu tahun 1800 atau 1862 karena tidak ada data yang tepat. Pembangunan 

rumah tersebut untuk memperingati kelahiran putranya yang Bernama Khouw Tjeng Tjoan. Pada tahun 1939 

ditempati oleh Khouw Kim An (cucu dari Khouw Tian Sek) [1]  

Pada tahun 1945 setelah terjadi huru hara G30S PKI bangunan ditinggalkan pemiliknya. Kemudian disewa 

sebuah Yayasan Pendidikan yang Bernama Sin Ming Hui dan pada tahun 1965 karena tidak boleh lagi ada nama 

selain Indonesia maka nama Yayasan Pendidikan berubah nama menjadi Candra Naya. Bangunan tersebut telah 

disahkan sebagai Bangunan Cagar Budaya oleh pemerintah DKI Jakarta pada tahun 2021[1].  

Bangunan Candra Naya terdiri dari bangunan inti yaitu bangunan yang masih utuh dari tahun berdirinya 

1862, bangunan sayap kanan dan kiri merupakan bangunan rekonstruksi. Selain itu ada bangunan Gazebo yang 

kondisinya masih utuh sejak didirikan tahun 1862. Sesuai dengan undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang 

Bangunan Cagar Budaya, yang salah satu isinya mengatakan bahwa bangunan yang telah dilakukan pelestarian 

maka harus dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan masa kini. Oleh sebab itu pada bagian sayap kanan tengan 

bangunan Candra Naya akan dipakai sebagai rumah makan [2].  

Yang menjadi masalah adalah; Fihak Modernland Realty tbk tidak mempunyai tenaga ahli pemugaran 

Cagar Budaya yang dapat membantu membuatkan desain untuk rumah makan yang akan dibuat yang berada pada 

bangunan bersejarah yang berada di atas lahan yang dimilikinya. Dengan permasalahan yang dipunyai oleh PT. 

Modernland Realty tbk tersebut sangatlah tepat kalau PKM ini bekerja sama sebagai Mitra dengan PT. Modernland 

Realty tbk. Hal ini diharapkan rumah makan yang akan beroperasi pada bangunan bersejarah tersebut tidak 

menyimpang dari aturan Undang-Undang no 11 tahun 2010 tentang Bangunan Cagar Budaya. 

Hal ini menimbulkan tantangan kami sesuai dengan keilmuan yang kami kuasai yaitu preservasi, 

konservasi, dan revitalisasi, dalam mendesain interior rumah makan tersebut dengan ketentuan undang-undang 

nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya yang berlaku [2].  
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        Gambar 1. Peta Letak Lokasi, Jl. Gajah Mada 188, Jakarta Barat 

       (Sumber: Google, 23 Maret 2024  pukul 20.45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

 

 

Gambar 2. Denah Ruang yang akan dibuat Rumah Makan pada Bangunan Sayap 

                                                                       (Sumber: Data Pribadi,2024) 
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  Gambar 3. Foto Lama Bangunan Candra Naya  

      (Sumber: Data Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4. Foto Tampak Depan Bangunan Candra Naya Sekarang 

       (Sumber: Data Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 5. Piagam Cagar Budaya 2021 

                    (Sumber: Data Pribadi, 2024) 
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                                                                     Gambar 6. Ruang yang akan dibangun 

                                                                             (Sumber: Data Pribadi, 2024) 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah pemilik/mitra tidak mempunyai ahli Pelestarian Cagar 

Budaya sehingga dibutuhkan pendamping yang ahli di bidang tersebut. Sesuai undang undang nomor 11 tahun 2010 

pelaksanaan preservasi, konservasi, revitalisasi bangunan cagar budaya harus didampingi oleh Ahli Pelestarian 

Cagar Budaya. Untuk itu sangatlah tepat kalau PKM ini bermitra dengan Modernland tbk, karena bangunan cagar 

budaya tersebut berada di atas lahan miliknya. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan ruangan 

dan mengadakan pengukuran ruang. Setelah itu mengadakan wawancara kepada orang yang akan menyewa ruang 

untuk dijadikan rumah makan. Adapun isi wawancara adalah; hidangan apa yang akan dijual, kapasitas berapa 

kursi, dapur yang seperti apa yang akan dipakai. Tata cara penyajiannya seperti apa. 

Setelah data didapat di interpretasikan ke dalam sketa desain. Kemudian dikonsultasikan kepada pemilik 

rumah makan dan kepada mitra kerja. Hal ini menyangkut bentuk estetika dari keseluruan ruang dan bangunan.  

 

1.4 Keterkaitan PKM dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM  

      UNTAR 

Hasil PKM berupa desain rumah makan yang akan menjual makanan khas Sulawesi (menurut hasil 

wawancara dengan pemilik rumah makan belum ada dio daerah sekitar Glodok, Gajah Mada, dan Hayam Wuruk.  
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Diterimanya desain sebagai hasil PKM kepada pemilik rumah makan dan nantinya akan benar-benar 

dipakai desain tersebut kemudian diterapkan ke dalam bentuk fisiknya oleh pemilik dalam hal ini adalah masyarakat  

merupakan kontribusi UNTAR secara langsung yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan peta jalan 

yang dipunyai UNTAR yang berada di Rencana Induk Penelitian dan PKM, yaitu produk PKM dan Penelitian harus 

bisa diserap langsung oleh masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 7. Sertifikat Tenaga Ahli Pemugaran Cagar Budaya 

                      (Sumber: Data Pribadi, 2023) 
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BAB II   

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 2.1 Solusi Permasalahan 

Solusi yang ditawarkan adalah; Membuatkan gambar denah layout ruang untuk rumah makan yang sesuai 

dengan ketentuan undang-undang nomor 11 tahun 2010 yang berlaku.  

 

2.2. Rencana Luaran Kegiatan (Pilih minimal satu untuk luaran wajib dan satu untuk  

 luaran tambahan)                 

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 2.2 Luaran Kegiatan 

1. Publikasi Ilmiah  

SENAPENMAS 2024   
 

         Jurnal Serina Abdimas   

Vol. 2, No. 3, November 2024: hlm xx-xx    

   ISSN-L 2986-6065 (Versi Elektronik) 

 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sertifikat Pemakalah 

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 
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BAB III   

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan  

 Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan semua data 

yang ada di dalam ruangan tersebut. Kemudian mengadakan wawancara kepada pemilik rumah makan tentang; apa 

yang akan dihidangkan, kapasitas meja untuk pengunjung, kebutuhan untuk dapur, ruang saji, kasir dan lain 

sebagainya [3].  

 Hasil wawancara kita rangkum dan kita setarakan dengan kondisi lapangan. Setelah didapat hasil mulailah 

membuat sketsa desain interiornya. Setelah selesai dikonsultasikan kepada pemilik dan mitra kerja. Kalau ada 

kekurangan atau ketidak setujuan dilakukan revisi sketsa. Sampai akhirnya didapat hasil sketsa yang telah 

disepakati. Dengan hasil sketsa kesepakatan itu dibuatkan gambar kerja interior rumah makan Sulawesi [3]. 

 

3.2  Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

 Dalam bidang manajemen Mitra akan mendapatkan kemudahan dalam menyewakan ruang-ruang pada 

sayap kanan dan kiri bangunan Candra Naya untuk F and B sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku 

[2]. 

 

3.3 Partisipasi Mitra dalam kegiatan PKM 

 Mitra dalam kegiatan PKM ini akan memberikan data yang dibutuhkan, mendampingi selama survey, 

menjadi nara sumber saat wawancara. Mengevaluasi hasil gambar Tim PKM [3]. 

 

3.4 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

Tim PKM ahli di bidang preservasi, konservasi, dan revitalisasi. Dimana di dalamnya mencakup kegiatan 

konsep, desain, sampai dengan gambar kerja. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

a. Konsep Desain [4] 

 
Pada prinsipnya restoran dibuat desain dibuat sederhana seperti warung tetapi ruangan bersih serta 

pelayanan seperti restoran. Konsep pelestarian diterapkan dengan baik dan benar dengan mengikuti aturan dalam 

Undang-undang no 11 tahun 2010 sebagai berikut [2, 5, 6, 7]: 

 

1. Elemen baru tidak boleh menyentuh apalagi merusak elemen lama 

2. Saluran Listrik memakai saluran yang sudah ada (aslinya) apabila ada tambahan memakai system outbouw. 

3. Untuk saluran air dibuat outbouw kecuali saluran air kotor diperkenankan melubangi dinding selebar 10 cm 

hanya untuk saluran ke riool kota 

4. Semua tembelan pada dinding tidak bisa ditempel langsung tetapi harus ada jarak. Sehingga tidak melukai 

dinding aslinya. 

5. Pemasangan pintu kaca sliding hanya menempel pada kozyn lama tanpa melukai kozyn lamanya. 

6. Plafonf tidak dirubah sama sekali 

7. Untuk lantai dapur dilapiri dengan rangka sebagai perantara antara lantai asli (marmer) dengan lantai dapur yg 

dari parket.Hal ini penting dilakukan supaya lantai marmer aslibnya tidak mengalami kerusakan. 

8.  

b. Desain [4] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Denah Ruang yang dipakai Restoran 

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 
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Gambar 10. Gambar Tata Letak Saluran Listrik (kiri) dan Saluran Air Bersih  (kanan) 

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 

 

 

Gambar 11. Gambar Tata Letak Saluran Bekas air AC (kiri) dan Saluran Bekas Air Kotor (kanan) 

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 
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Gambar 12. Gambar Potongan  

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Gambar Sketsa Situasi 

                                                                   (Sumber: Data Pribadi, 2024) 
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BAB 5. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Restoran sederhana ini layak untuk dibangun untuk mewadahi para penghuni apartemen Green Central City 

maupun apartemen lainnya di sekitar jalan Gajah Mada dan Hayam Wuruk. Pemilihan makanan yang khas Makasar 

sangat layak karena di sekitar Glodok belum ada restoran yang menjual makanan khas Makasar. Sedangkan pada 

penghuni rumah dan apartemen banyak orang2 dari Sulawesi terutama dari Makasar dan Manado.  

 Dengan menggumakan nama tambanahan Candra Naya sebagai bangunan Cagar Budaya menambah nilai 

jual bagi restoran tersebut. 

 Kerja sama dengan mitra ini dapat menguntungkan berbagai fihak antara lain; Mitra dapat menghasilkan 

keuntungan dari penjualan coto tersebut. Keuntungan dipakai untuk pemeliharaan dan perbaikan bangunan Candra 

Naya. Sedangkan bagi penjualnya dengan memakai brand bangunan cagar budaya pengunjung banyak yang 

berdatangan. Setelah Lelah berkeliling kebanyakan pengunjung langsung makan di coto Makasar tersebut. Dengan 

demikian pesan pada Undang-Undang no 11 tahun 2010 dapat terlaksana yaitu dengan cara adaptive re use [2, 8]. 

 

5.2 SARAN 

 Dikemudian hari bisa dikembangkan juga makanan khas Manado dan lainnya dari Sulawesi. 

Selain makanan juga barang2 seni, sarung, baju, dan lainnya bisa juga dipasarkan disini 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Materi yang disampaikan ke Mitra  
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Lampiran 2  

Luaran wajib (Jurnal) 
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Lampiran 3. 

Luaran tambahan (HKI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 


